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ABSTRAK

Hubungan Antara Intensitas Komunikasi Dalam Keluarga Broken Home dan Interaksi Peer

Group Dengan Konsep Diri Remaja

Latar belakang penelitian ini didasari oleh banyaknya konsep diri negatif dikalangan remaja.
Terutama remaja yang hidup dalam keluarga yang tidak harmonis (broken home). Konsep diri
yang negatif berkaitan dengan lingkungan sekitar, seperti lingkungan keluarga dan lingkungan
kelompok teman sebaya atau peer group.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas komunikasi dalam
keluarga broken home, interaksi peer group dan konsep diri remaja. Metode penellitian yang
digunakan adalah tipe kuantitatif dengan pendekatan positivistik. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Konstruksi Sosial Diri dan Teori Kelompok Rujukan. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik non probability sampling. Populasi dari
penelitian ini adalah remaja usia 17-23 tahun yang memiliki latar belakang keluarga broken
home (bercerai) di Kota Semarang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS dengan uji korelasi Pearson.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan antara intensitas komunikasi
dalam keluarga broken home dan konsep diri remaja dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 dan
nilai korelasi Pearson sebesar 0,511. Hal tersebut menunjukkan kekuatan hubungan yang sedang
dan arah hubungan yang positif antara intensitas komunikasi dalam keluarga broken home dan
konsep diri remaja. Sehingga, jika intensitas komunikasi dalam keluarga broken home tinggi
maka konsep diri remaja tinggi (positif). Sebaliknya, apabila intensitas komunikasi dalam
keluarga broken home rendah maka konsep diri remaja akan rendah (negatif). Serta terdapat
hubungan antara interaksi peer group dan konsep diri remaja dengan nilai signifikansi sebesar
0,041 dan nilai korelasi Pearson sebesar 0,375. Hal tersebut menunjukkan kekuatan hubungan
yang rendah dengan arah hubungan yang positif antara interaksi peer group dan konsep diri
remaja. sehingga, jika interaksi peer group tinggi maka konsep diri remaja tinggi (positif) dan
sebaliknya, apabila interaksi peer group rendah maka konsep diri remaja rendah (negatif). Saran
yang diberikan adalah agar orang tua meningkatkan intensitas komunikasi dengan anak,
sehingga anak mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai dirinya yang
akan digunakan untuk membentuk konsep diri yang positif.

Kata kunci  : Komunikasi Keluarga, Broken Home, Peer group, Konsep Diri



ABSTRACT

The Correlation between The Intensity of Broken Home Family Communication and Peer Group
Interaction with Adolescent’s Self Concept

The background of this research is based on many cases of negative self concept in adolescent.
Mainly, andolescent from broken home family. Self Concept is related with their sorroundings,
such as family and peer groups.

This research aims to determine the correlation of the intensity of broken home family
communication, peer group interaction, and adolescent ‘s self concept. The method which is used
in this research is the quantitative with positivistic approach. This research used The Social
Construction Self Theory and The Reference Group Theory. This Research is using non
probability sampling technique. The population in this research is adolescent age 17-23 from
broken home family in Semarang city. While the sample is 30 respondens. The data is analyzed
with the aid of SPSS aplication with Pearson correlation test.

The result of this research indicate there is correlation between the intensity of broken
home family communication and adolescent ‘s self concept with significance value is 0,004 and
Pearson correlation value is 0,511. It means the strength of the intensity of broken home family
communication and adolescent ‘s self concept is medium with directional. So, if the intensity of
broken home family communication is high, then adolescent’s self concept is high. Otherwise, if
the intensity of broken home family communication is low, then adolescent’s self concept is low.
And also there is correlation between the peer group interaction and adolescent’s self concept
with significance value is 0,041 and Pearson correkation value is 0,375. It means the
correlation’s strength is weak and directional. So, if the peer group interaction is high, then
adolescent’s self concept is high. Otherwise, if peer group interaction is low, then adolescent’s
self concept is low. The suggestion of the researcher is for the parents to improve the intensity of
communication with their children, so the children will get knowledge and a good understanding
about their self which forming a positive self concept in adolescent.

Key words: Family Communication, Broken Home, Peer Group, Self Concept



A. Latar Belakang

Belakangan ini, banyak di jumpai konsep diri yang negatif di kalangan remaja. Keluarga
yang tidak harmonis (broken home) menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
konsep diri yang negatif tersebut. Konsep diri yang negatif pada remaja ini terbukti melalui
beberapa penelitian, antara lain jurnal penelitian yang berjudul “Konstruksi Diri Anak Pasca
Perceraian” oleh Mokalu Priscilia V, Harilama Stefi H. & Norma Mewengkang pada tahun
2015 terhadap 10 orang anak yang memiliki latar bekakang keluarga broken home
menunjukan bahwa dari 10 orang anak yang diteliti, 8 diantaranya memiliki konsep diri yang

negatif pasca perceraian orang tuanya.

Konsep diri yang negatif pada remaja di tandai dengan perilaku — perilaku yang
menyimpang. Hasil penelitian tentang pola komunikasi anak-anak delikuen pada keluarga
broken home yang dilakukan terhadap 3 orang remaja pada tahun 2015, menunjukan bahwa
100% atau ketiga remaja tersebut memiliki konsep diri negatif. Konsep diri yang negatif
tersebut yang di tandai dengan penyimpangan - penyimpangan perilaku yang di lakukan oleh
ketiga remaja tersebut diantaranya perkelahilan, ugal-ugalan, minum — minuman keras,
merokok, membolos dan menonton film dewasa. Menurut penelitian ini, perilaku
menyimpang tersebut dilakukan remaja untuk menarik perhatian orang tuanya. Wawancara
yang dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa hubungan yang terjalin antar anggota
keluarga pada keluarga broken home sangat renggang dikarenakan masing — masing anggota
tersebut enggan untuk berinteraksi dikarenakan tertanamnya rasa marah, kecewa, takut,
cemas di dalam diri mereka. Akibatnya, terjadi kemunduran hubungan antara orang tua
dengan anak.Untuk mendapatkan kenyamanan anak — anak tersebut banyak berinteraksi
dengan lingkungan luar terutama teman — teman terdekat mereka (peer group). Tetapi,
mereka cenderung tidak memiliki self control yang cukup kuat yang menyebabkan mereka

terjerumus kepada hal — hal yang sifatnya negatif tersebut (Santidan Ferry, 2015).

Konsep diri yang negatif juga ditunjukan melalui hasil penelitian tentang psikologis
komunikasi remaja broken home terhadap konsep diri dan keterbukaan diri yang dilakukan
pada tahun 2015terhadap 5 orang anak yang memiliki latar belakang keluarga broken home,
menunjukan 75% atau 3 anak diantaranya tersebut memiliki konsep diri negatif. Hal ini

ditunjukan dengan adanya perubahan sikap dan perilaku anak setelah terjadinya perceraian.



Perubahan yang terjadi pada kelima informan tersebut adalah dari pribadi yang ceria menjadi
pemurung, sensitif, dan pemarah. Sedangkan sisanya 25% yaitu 2 anak memiliki konsep diri
yang positif. Menurut penelitian tersebut, remaja broken home cenderung memiliki konsep
diri negatif daripada positif. Hal ini dikarenakan remaja broken home mengalami
ketertekanan dalam mengehadapi awal perseraian orang tua mereka, hal tersebut membuat
remaja broken home malu akan dirinya sebagai anak yang berasal dari keluarga broken
home, hal ini menjadikan mereka menarik diri dalam kehidupan social (Lubis, 2015).

Konsep diri yang negatif dapat menimbulkan masalah — masalah yang lebih serius.
Masalah — masalah tersebut dapat berupa tindakan yang menyimpang seperti bunuh diri. Hal
ini berdasarkan kasus bunuh diri berikut ini :

“Siswa SMP Gantung Diri Itu Anak Broken Home”. Rangga Arman
Kusuma adalah anak berumur 16 tahun siswa SMP yang tewas gantung
diri berasal dari keluarga broken home. Rangga ditemukan tewas gantung
diri dalam lemari pakaian dikamarnya, saat ditemukan Rangga masih
menggunakan seragam putih biru. Rangga sejak beberapa tahun terakhir
hidup bersama dengan neneknya, di sebuah rumah di jalan Pancoran
Timur VIII, Jakarta Selatan. Ayah dan ibu Rangga sudah bercerai, ibunya
tinggal di Surabaya sedangkan ayahnya sesekali pulang ke rumah
neneknya tersebut. Salah seorang warga bernama Sandi mengatakan
bahwa Rangga memiliki permasalahan di sekolah, namun karena tidak ada
tempat untuk mengadu, kemungkinan Rangga memilih mengakhiri
hidupnya. Menurut Sandi, Rangga bukan berasal dari keluarga yang
kekurangan secara ekonomi. Karena ayah dan ibu Rangga dikenal
masyarakat memiliki berbagai macam usaha sendiri
(metro.sindonews.com/newsread/950567/31/siswa-smp-gantung-diri-itu-

anak-broken-home-1421224214diakses pada Kamis 25 Mei 2017 pukul

21.00).

Kasus diatas memperlihatkan bahwa Rangga memiliki konsep diri yang negatif,
karena ia tidak menyukai dirinya sendiri maupun kehidupannya dan karena itulah ia

melakukan tindakan bunuh diri. Faktor yang mendorong Rangga melakukan bunuh diri


https://www.google.co.id/amp/s/metro.sindonews.com/newsread/950567/31/siswa-smp-gantung-diri-itu-anak-broken-home-1421224214
https://www.google.co.id/amp/s/metro.sindonews.com/newsread/950567/31/siswa-smp-gantung-diri-itu-anak-broken-home-1421224214

ialah perceraian kedua orang tuanya yang menimbulkan terputusnya hubungan
komunikasi antara Rangga dengan kedua orang tuanya. Faktor lain adalah permasalahan
disekolahnya tersebut, ini menunjukan bahwa permasalahan dengan teman — teman

sebaya Rangga (peer group) juga menunjang konsep diri negatif pada Rangga yang

berakibat ia melakukan tindakan bunuh diri.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana intensitas komunikasi dalam keluarga broken home dan interaksi peer group

terhadap konsep diri remaja.

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara intensitas komunikasi dalam keluarga

broken home dan interaksi peer group dengan konsep diri remaja.

D. Uji Hipotesis

Hasil perhitungan hubungan intensitas komunikasi dalam keluarga Broken Homedan

konsep diri remaja diperoleh nilai korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.1

Korelasi Intensitas Komunikasi Dalam Keluarga Broken Home dan Konsep Diri Remaja

Correlations
Intensitas
Komunikasi
Dalam
Keluarga Konsep Diri
Broken Home Remaja
Intensitas Komunikasi Dalam Keluarga Broken  Pearson Correlation 1 5117
Home Sig. (2-tailed) 004
M an 30
Konsep Diri Eemaja Pearson Correlation 5117 1
Sig. (2-tailed) 004
M an a0

** Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson antara variabel Intensitas Komunikasi
dalam Keluarga Broken Home (X1) dan Konsep Diri Remaja (YY), menggunakan aplikasi
SPSS seperti tampak pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (2-
tailed)=0.04< 0.05. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan yang
positif antara intensitas komunikasi dalam keluarga broken home dan konsep diri remaja
dapat diterima.

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
antara variabel intensitas komunikasi dalam keluarga broken home dan konsep diri
remaja sebesar 0.511. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai yang positif yang
menunjukkan arah hubungan, sedangkan nilai korelasi 0,511 menunjukkan tingkat
kekuatan hubungan antara variabel intensitas komunikasi dalam keluarga broken home
dan konsep diri remaja. Berdasarkan hal itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat kekuatan
hubungan berada pada kategori sedang. Serta, nilai yang positif menunjukkan hubungan
yang searah. Sehingga, jika intensitas komunikasi dalam keluarga broken home tinggi,
maka konsep diri remaja akan tinggi atau positif. Begitu pun sebaliknya, jika intensitas
komunikasi dalam keluarga broken home rendah maka konsep diri remaja akan rendah

atau negative.

Hasil perhitungan antara interaksi peer group dan konsep diri remaja diperoleh

nilai korelasi sebagai berikut :
Tabel 4.2

Korelasi Interaksi Peer Group dan Konsep Diri Remaja

Correlations
Interaksi Peer Kansep Diri
Group Femaja

Interaksi Peer Group  Pearson Correlation 1 ,3?51

Sig. (2-tailed) IES

M an an
Konsep Diri Eemaja  Pearson Correlation ,3?5‘ 1

Sig. (2-tailed) 041

M 3o 3o

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson antara veriabel Interaksi Peer Group
(X2) dengan Konsep Diri Remaja (YY) menggunakan aplikasi SPSS seperti yang tampak
pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (2-tailed)=0.041 < 0.05.
Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan yang positif antara
interaksi peer group dan konsep diri remaja dapat diterima.

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
antara variabel interaksi peer group dan konsep diri remaja sebesar 0.375. Nilai korelasi
Pearson sebesar 0,375 berarti, interaksi peer group dan konsep diri remaja memiliki
tingkat hubungan yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang relative
rendah antara interaksi peer group dengan konsep diri remaja, hal ini diartikan bahwa
interaksi peer group tingkat keeratannya rendah dengan konsep diri remaja. Hasil uji
korelasi menunjukkan nilai yang positif, hal ini berarti interaksi peer group dan konsep
diri remaja memiliki arah hubungan yang searah. Jadi, jika interaksi peer group tinggi,
maka konsep diri remaja akan tinggi atau positif. Sedangkan, apabila interaksi peer group

rendah , maka konsep diri remaja akan rendah atau negatif.
E. Analisis

Terdapat dua teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori konstruksi social diri
dan teori kelompok rujukan. Teori konstruksi social diri digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara intenitas komunikasi dalam keluarga broken home dengan konsep diri
remaja. Menurut Teori Konstruksi Sosial Diri yang dikemukakan oleh Rom Harre ini, bahwa
manusia adalah makhluk yang terlihat atau diketahui secara publik serta memiliki sejumlah
atribut dan sifat yang terbentuk didalam kelompok budaya dan sosial. Teori mengenai diri
dipelajari melalui pengalaman berinteraksi dengan orang lain. Seluruh pemikiran, keinginan
dan emosi dipelajari melalui interaksi sosial. (Morissan, 2009 : 77). Berdasarkan penjelasan
tersebut, konsep diri remaja dipengaruhi oleh bagaimana ia berinteraksi dengan orang lain,
yang dalam hal ini adalah dengan orang tua. Sejalan dengan penemuan di lapangan yang
menunjukkan bahwa responden yang memiliki intensitas komunikasi dalam keluarga yang
tinggi, cenderung memiliki konsep diri yang positif. Sedangkan, responden yang memiliki
intensitas komunikasi dalam keluarga yang rendah, cenderung memiliki konsep diri yang

negative.



Sedangkan, teori kelompok rujukan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
interaksi peer group dengan konsep diri remaja. Menurut Teori Kelompok Rujukan yang
diungkapkan oleh Francis Bourne yang menjelaskan bahwa kelompok referensi atau
kelompok rujukan merupakan kelompok yang digunakan sebagai alat ukur (standart) untuk
menilai diri atau untuk membentuk sikap. (Rakhmat, 2007 : 146). Sejalan dengan penemuan
di lapangan yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki interaksi dengan teman
sebaya mereka (peer group), cenderung memiliki konsep diri yang positif. Sedangkan
responden yang memiliki interaksi dengan teman sebaya (peer group) yang rendah,
cenderung memiliki konsep diri yang negatif. Hal ini berkaitan dengan hubungan yang
dibentuk oleh remaja dan teman sebayanya membuat individu memiliki perasaan dihargai,
memiliki kemampuan sosial seperti empati dan memahami sudut pandang orang lain.
Kelompok rujukan yang dalam hal ini teman sebaya juga memiliki peran sebagai acuan
dalam menilai diri. Tanggapan — tanggapan yang diberikan teman sebaya tentang diri remaja

akan digunakan sebagai sumber untuk menilai diri remaja.

F. Kesimpulan

a. Terdapat hubungan antara intensitas komunikasi dalam keluarga broken home dan
konsep diri remaja. Hasil uji statistik menunjukkan angka korelasi Pearson sebesar 0,422
dengan nilai signifikansi 0,02. Hal tersebut menunjukkan kekuatan hubungan yang
sedang dan arah hubungan yang positif. Sehingga, jika intensitas komunikasi dalam
keluarga broken home tinggi, maka konsep diri remaja tinggi (positif). Begitu pula
sebaliknya, jika intensitas komunikasi dalam keluarga broken home rendah, maka konsep
diri remaja rendah (negatif). Dengan demikian, pemahaman mengenai komunikasi orang
tua dan anak yang efektif dan berkesinambungan diperlukan agar dapat membentuk
konsep diri yang positif pada remaja.

b. Terdapat hubungan antara interaksipeer group (teman sebaya) dan konsep diri remaja.
Hasil uji statistik menunjukkan angka korelasi Pearson sebesar 0,375 dengan nilai
signifikansi 0,041. Hal tersebut menunjukkan kekuatan hubungan yang sedang dan arah
hubungan yang positi. Sehingga, jika interaksi peer group tinggi, maka konsep diri
remaja tinggi (positif). Begitu pun sebaliknya, jika interaksi peer group rendah, maka

konsep diri remaja rendah. Dengan demikian, remaja harus bisa bersosialisasi maupun



berinteraksi dengan peer group mereka dengan baik, supaya dapat menerima tanggapan-
tanggapan mengenai diri remaja dan dapat membentuk konsep diri positif pada remaja.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan :

. Orang tua sebagai lingkungan sosial pertama harus bisa berperan lebih yaitu dengan
meningkatkan efektifitas komunikasi yang terjalin dengan remaja. Serta, rang tua

hendaknya meluangkan waktu untuk bertemu dan berdiskusi dengan remaja secara rutin.

. Remaja sebaiknya mencari serta memilih kelompok teman sebaya yan positif dalam sikap
maupun perilakunya, karena komunikasi dengan peer group jika berada pada kelompok

yang salah justru akan merugikan diri sendiri.
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